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Penerapan justice collaborator dalam sistem peradilan pidana Indonesia merupakan konsep 

yang relatif baru dan memiliki peran penting dalam pengungkapan tindak pidana yang bersifat 

kompleks dan terorganisir. Meskipun pengaturannya telah diakomodasi dalam Surat Edaran 

Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 dan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban, pengaturan tersebut belum mengatur secara jelas dan 

komprehensif mengenai mekanisme formal penetapan status justice collaborator. Kondisi ini 

kemudian diperkuat melalui diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2025 

tentang Pelaksanaan Perlindungan Saksi dan Korban, namun masih menyisakan permasalahan 

normatif terkait keselarasan kewenangan antar lembaga penegak hukum. Akibatnya, dalam 

praktik masih terdapat kekaburan norma dan ketidakpastian hukum dalam penetapan status 

justice collaborator. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai prosedur 

pemberian status justice collaborator dalam hukum acara pidana Indonesia serta untuk 

mengkaji implikasi yuridis dari belum diaturnya mekanisme penetapan status justice 

collaborator secara tegas dan terintegrasi dalam sistem peradilan pidana. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan terhadap kekaburan 

norma (vagueness of norm). Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dengan 

menelaah bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yang relevan, bahan 

hukum sekunder berupa literatur hukum dan pendapat para ahli, serta bahan hukum tersier. 

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk memperoleh 

gambaran yuridis yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Pengaturan mengenai justice collaborator dalam sistem hukum acara pidana Indonesia 

masih bersifat parsial dan belum mengatur secara tegas mekanisme formal penetapan 

status justice collaborator, baik terkait tahapan prosedural maupun pembagian 
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kewenangan antara penyidik, penuntut umum, dan Lembaga Perlindungan Saksi dan 

Korban (LPSK). 

2. Kekaburan norma tersebut menimbulkan implikasi yuridis berupa ketidakpastian 

hukum, perbedaan penerapan dalam praktik, serta belum optimalnya perlindungan 

terhadap saksi pelaku yang bekerja sama. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan 

hukum acara pidana yang lebih tegas, selaras, dan terintegrasi agar penerapan justice 

collaborator dapat berjalan secara efektif dan berkeadilan. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai prosedur pemberian 
status justice collaborator dalam sistem hukum acara pidana Indonesia serta mengkaji 
implikasi yuridis dari belum diaturnya mekanisme penetapan status justice collaborator secara 
tegas dan terintegrasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaturan justice collaborator yang 
masih tersebar dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011, Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, serta Peraturan Pemerintah 
Nomor 24 Tahun 2025 tentang Pelaksanaan Perlindungan Saksi dan Korban, namun belum 
memberikan kepastian hukum mengenai prosedur formal penetapan status justice collaborator. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini menunjukkan bahwa: 
Pertama, pengaturan mengenai justice collaborator dalam hukum acara pidana Indonesia 
masih bersifat parsial dan belum mengatur secara jelas mekanisme penetapan status justice 
collaborator, baik mengenai tahapan pengajuan, pihak yang berwenang menetapkan, maupun 
koordinasi antar lembaga penegak hukum. Kedua, kekaburan norma tersebut menimbulkan 
implikasi yuridis berupa ketidakpastian hukum dan perbedaan penerapan dalam praktik, 
khususnya terkait kewenangan antara penyidik, penuntut umum, dan Lembaga Perlindungan 
Saksi dan Korban (LPSK). Oleh karena itu, diperlukan pengaturan hukum acara pidana yang 
lebih tegas, selaras, dan terintegrasi agar penerapan justice collaborator dapat berjalan secara 
efektif dan berkeadilan dalam sistem peradilan pidana Indonesia. 

Kata kunci (keyword): Hukum Acara Pidana, Justice Collaborator, Prosedur 
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